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ABSTRAK

Kereta Api sebagai moda transportasi umum sangat diminati oleh masyarakat
Indonesia. Sehubungan dengan itu, peran stasiun sangat penting untuk
memfasilitasi calon penumpang kereta api. Stasiun Solo Balapan merupkan
Stasiun pertama dan terbesar di Surakarta, untuk memenuhi kebutuhan calon
penumpang dibutuhkan penanganan berupa perancangan ulang interior agar sesuai
dengan kebutuhan baik untuk pengantar maupun calon penumpang. Redesain
Stasiun Solo Balapan dirancang dengan memperluas area calon penumpang dan
dilakukan penambahan fasilitas ruang. Pada area pengantar dilakukan
penyesuaian dengan fasilitas yang dibutuhkan. Dengan redesain Stasiun Solo
Balapan ini, diharapkan para calon penumpang lebih terfasilitasi dan merasakan

kenyamanan disaat akan melakukan perjalanan menggunakan kereta api.

Kata Kunci: Surakarta, Stasiun, Interior, Solo Balapan



ABSTRACT

Train as a public transportation mode is highly demanded by the Indonesian.
Therefore, the role of the station is very important to facilitate train passengers.
Solo Balapan Station is the first and largest station in Surakarta, to meet the
needs of passengers requires handling in the form of an interior redesign to suit
the needs of both the delivery and passengers. Redesign of Solo Balapan Station
is designed by expanding the area of passengers and adding space facilities. In
the departure area is designed to be adjusted to the facilities needed. With the
redesign of Solo Balapan Station, it is expected that passengers will be more
facilitated and reach comfortable experiences when going on a train trip.

Keywords: Surakarta, Station, Interior, Solo Balapan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kereta Api merupakan transportasi darat yang pada awal
kemunculannya digunakan sebagai keperluan militer di Semarang.
Seiring perkembangan zaman, penggunaan kereta api beralih menjadi
transportasi darat yang mengangkut penumpang dalam kota, maupun
antar kota. Transportasi kereta api ini mulai banyak diminati oleh
masyarakat. Selain karena cepat, jJuga mampu mengangkut penumpang
dalam jumlah banyak. Dengan meningkatnya penggunaan kereta api
maka peningkatan sarana dan prasarana di stasiun sangat diperlukan
demi menunjang kenyamanan dan kelancaran transportasi di kota-kota
besar.

Kota Surakarta saat ini sedang mengalami perkembangan yang
sangat pesat, dan mengikuti perkembangan teknologi saat ini. Dengan
adanya hal tersebut banyak pendatang baru dikota Surakarta untuk
melakukan pekerjaan atau bahkan sekedar berjalan-jalan di Kota
Surakarta yangterkenal dengan wisata kuliner dan keratonya, juga
gedung-gedung cagar budaya yang ada di kawasan Kota Surakarta.
Sebagian besar pendatang baru menggunakan jasa kereta api untuk
bisa sampai di Kota Surakarta. Kota Surakarta mempunyai 4 stasiun
pemberhentian kereta api, yakni: stasiun Purwosari, stasiun Solo
Balapan, stasiun Solo Kota / Sangkrah dan stasiun Jebres. Diantara 4
stasiun tersebut stasiun Solo Balapan merupakan salah satu stasiun
terbesar juga tertua di Indonesia yang didirikan di Surakarta dan diakui
sebagai salah satu bangunan cagar budaya yang jadi Kota Surakarta

Kota Surakarta adalah wilayah otonom dengan status Kota di

bawah Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, dengan penduduk 503.421

jiwa (2010) dan kepadatan 13.636/km? . Kota dengan luas 44 km2, ini
berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali di
sebelah utara, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo di
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sebelah timur dan barat, dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah selatan.

Sebagai wadah perpisahan dan perjumpaan, sebuah stasiun
keberadanya sangat penting untuk kehidupan saat ini, tidak terkecuali
stasiun Solo Balapan. Semakin meningkatnya jumlah pengguna kereta
api di Indonesia, semakin padat pula kegiatan distasiun .Jika pengguna
semakin meningkat tentu sebuah stasiun harus mengikuti
perkembangan hal tersebut. Saat ini Stasiun Solo Balapan merupakan
sebuah gerbang yang harus dilewati ketika hendak mengunjungi atau
meninggalkan Kota Surakarta.

Stasiun Solo Balapan adalah stasiun kereta api kelas besar tipe
A vyang terletak di wilayah Kelurahan Kestalan dan Gilingan,
Banjarsari, Surakarta. Stasiun yang terletak pada ketinggian +93 meter
ini termasuk dalam Daerah Operasi VI Yogyakarta. Nama "Balapan™
diambil dari nama kampung yang terletak di sebelah utara kompleks
stasiun. Stasiun ini terletak di jalur kereta api yang menghubungkan
Kota Bandung, Jakarta, Surabaya, dan Semarang. Lokasi yang
digunakan adalah tanah lapang yang dulunya adalah tempat pacuan
kuda milik Mangkunegaran.

Melihat peluang tersebut perkembangan sebuah stasiun saat ini
diperlukan agar pengguna kereta api merasa nyaman dan aman.
Stasiun Solo Balapan yang merupakan salah satu gerbang masuk ke
Kota Surakarta harus bisa mengikuti perkembangan saat ini, melalui
sebuah perubahan bisa menciptakan sebuah kesan yang mendalam
bagi sipengguna, memiliki kekhasan atas kota Surakarta sendiri.
Karena itu Kota Surakarta harus bisa mengikuti perubahan yang
sedang dialami oleh Kota Surakarta tanpa menghilangkan ke khasan /

identitas Kota Surakarta itu sendiri.

B. Metode Desain

1. Proses Design/Diagram Pola Pikir Desain

Dalam proses redesain Stasiun Solo Balapan ini,

penulis mengadopsi proses desain yang dikembangkan oleh
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Rosemary Kilmer (Kilmer, 2014).

Dalam buku Design Interiors, Kilmer menjelaskan
bahwa dalam proses desain pada umunya terbagi menjadi dua
tahapan, yakni tahapan analisa, pada tahapan ini akan
dilakukan pengumpulan data dan penganalisaan secara
mendalam dengan tujuan untuk menemukan inti permasalahan
untuk pemahaman yang lebih baik dan tahapan kedua adalah
sintesis, tahapan ini adalah sebuah proses pengumpulan dari
semua hasil yang didapat pada tahapan pertama dan kemudian
dilakukan sebuah evaluasi dengan tujuan untuk mendapatkan

solusi atau menciptakan sebuah ide baru.

Metode Desain
Metode desain yang dikembangkan oleh Rosemary
Kilmer dalam buku yang ia tulis yakni “Design Interior” ini
merupakan penjabaran dari dua tahapan sederhananya.
Terdapat delapan metode yang dijabarkan dari dua proses
sederhana tersebut.
a. Commit (Acceptthe Problem)
Memahami permasalahan yang akan dihadapi maka
langkah pertama yang harus diambil oleh desainer
adalah komitmen. Berhubungan dengan proses penulis,
maka langkah pertama yang harus diambil ialah
berkomitmen dengan segala permasalahan yang berada
di Stasiun Solo Balapan, baik permasalahan yang sudah
ada ataupun permasalahan lain seperti pengembangan
konsep dan ide lainnya.
b. State ( Definethe Problem )
Pendefinisian masalah, pada tahapan ini maka penulis
harus mampu mendefinisikan masalah - masalah yang
berada di Stasiun Solo Balapan, dengan tujuan untuk

menemukan solusi dan ide - ide yang baru.
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C.

Collect ( Gather the Facts)

Setelah penulis selesai mendefinisikan permasalahan
yang ada di Stasiun Solo Balapan dan mampu
memahaminya secara jelas, maka tahapan berikutnya
adalah mengumpulkan semua data dan informasi yang
ada tersebut. Tahapan ini pada umumnya juga biasa

disebut dengan“‘programming”.

d. Analyze

e.

f.

g.

Pada tahapan ini, penulis mulai menganalisa seluruh
data yang dimiliki. Penulis hendaknya melihat kembali
data - data serta informasi yang telah didapatkan dari
Stasiun Solo Balapan, mulai mengembangkan solusi
atau kemungkinan - kemungkinan yang mampu
dikembangkan, membaginya dalam beberapa katagori

sehingga akan memudahkan dalam proses berikutnya.

Ideate

Tahapan ini merupakan tahapan yang paling menarik.
Setelah penulis memahami permasalahan yang ada di
Stasiun Solo Balapan serta beberapa gambaran solusi
dari proses sebelumnya, dititik ini penulis akan mulai
mengembangkan ide, mulai dengan mengembangkan
beberapa konsep dan membuat skema atau gambar
sebagai salah satu bentuk dari pengembangan ide

tersebut.

Choose (Select theBest Option)

Pemilihan, setelah melalui  beberap tahapan
sebelumnya penulis telah mendapatkan solusi dari
segala permasalahan serta berbagai ide dalam proses
mendesain Stasiun Solo Balapan. Maka, langakah
berikutnya adalah melihatnya kembali dan memilih

yang terbaik dari berbagai ide yang muncul tersebut.

Implement (Take Action)
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Implementasi atau juga biasa disebut dengan eksekusi.
Setelah semua tahapan sebelumnya selesai, maka
dengan data akhir yang dimiliki, penulis siap untuk
menerapkan ide serta gagasan yang ia dapatkan untuk
memebentuk sebuah ruang baru di Stasiun Solo

Balapan.

Evaluate (Criticaly Review)

Evaluasi tahapan ini adalah tahapan terakhir yang
diambil oleh penulis. Penulis melihat kembali pada
hasil yang telah diraih, apakah telah sesuai dengan
yang direncanakan atau bahkan lebih baik.Tahapan ini
sangat penting bagi penulis, karena pada tahapan ini
penulis mampu melihat keseluruhan proses dalam

menyelesaikan re-desain Stasiun Balapan Solo.
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